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Abstrak
History Artikel Meningkatnya jumlah pembangunan di berbagai bidang telah berimplikasi
Received: terhadap peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan. Pengabdian kepada
Oktober-2024, masyarakat ini dilaksanakan untuk mensosialisasikan pengelolaan sampah
Reviewed: dengan metode pemilahan jenis sampah organik dan anorganik kepada santri di
Oktober-2024, Dayah Nurul Huda, Aceh Besar. Pemilahan sampah merupakan langkah awal
Accepted: yang penting dalam pengelolaan sampah berkelanjutan. Kegiatan sosialisasi
Oktober-2024; pemilahan sampah ini dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, dan praktik
Published: langsung dengan melibatkan santri. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
November-2024 peningkatan pemahaman dan kesadaran santri terhadap pentingnya pengelolaan

sampah yang benar serta keterampilan dalam membedakan jenis sampah
organik dan anorganik. Peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam
memilah sampah, dapat meningkatkan kontribusi santri dalam pelestarian
lingkungan dan mengurangi dampak negatif dari penumpukan sampah.

Kata kunci: Dayah, Bersih, Pengelolaan sampah

PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi dan peningkatan jumlah pembangunan di Indonesia memiliki
konsekuensi terhadap timbulnya permasalahan lingkungan, salah satunya sampah [1]. Sampah
merupakan benda sisa berasal dari aktivitas manusia yang sudah dibuang dan tidak
dimanfaatkan lagi [2]. Sampah terdiri dari bahan organik dan anorganik, yang dianggap tidak
berguna lagi dan perlu dikelola untuk mencegah kerusakan lingkungan [3]. Saat ini,
permasalahan sampah sudah menjadi salah satu permasalahan pencemaran lingkungan hidup
yang urgen dan tidak bisa diabaikan [4]. Hal ini dikarenakan jumlah sampah akan terus
meningkat seiring bertambahnya aktivitas manusia [5]. Sampah yang tidak dikelola dengan
baik dapat menjadi sumber munculnya berbagai penyakit [6, 7]. Praktik pengelolaan sampah
yang umum dilakukan masyarakat saat ini adalah pengumpulan sampah, pengangkutan dan
pembuangan sampah ketempat pembuangan akhir [8]. Peran masyarakat dalam pengelolaan
sampah sangat ditentukan oleh pemahaman dan keinginan mereka untuk terus menjaga serta
menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih.

Budaya bersih mencerminkan sikap dan perilaku masyarakat dalam merawat dan menjaga
kebersihan diri dan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari [9]. Rendahnya rasa tanggung
jawab dan pemahaman masyarakat terhadap manfaat dari kebersihan dapat meningkatkan
pencemaran lingkungan, termasuk di lingkungan pondok pesantren [10]. Pesantren (di Aceh
lebih dikenal sebagai Dayah) adalah lembaga pendidikan agama Islam yang diharapkan oleh
masyarakat untuk memberikan dampak sosial yang positif dalam meningkatkan kualitas hidup
manusia [11]. Santri adalah remaja yang sedang dalam proses pencarian jati diri, dipenuhi
dengan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap banyak hal [12]. Untuk itu, santri tidak hanya
mendapatkan pendidikan agama di pesantren, tetapi juga pembelajaran tentang lingkungan
hidup [13]. Dengan ilmu yang dimiliki, mereka dapat dapat menjadi penggerak untuk
menyampaikan pentingnya menjaga lingkungan kepada masyarakat. Namun, karakter peduli
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lingkungan pada setiap santri tidak dapat tumbuh secara langsung, melainkan perlu diupayakan
pembentukannya secara berkelanjutan.

Dayah Nurul Huda adalah salah satu dayah yang terletak di Gampong Ajee Cut, Kecamatan
Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. Lokasi Dayah Nurul Huda tidak jauh dari
lintas jalan Bandara Iskandar Muda Blang Bintang-Banda Aceh. Saat ini, Dayah Nurul Huda
menampung kurang lebih 260 santri, yang terdiri dari anak yatim, piatu, dan juga fakir miskin
dari wilayah Aceh Besar, Banda Aceh maupun wilayah lainnya di Aceh. Berdasarkan hasil
pengamatan, tingkat kepedulian santri terhadap kebersihan lingkungan di dayah masih rendah.
Metode penanganan sampah yang digunakan pun masih bersifat konvensional, yaitu dengan
cara membakar sampah-sampah tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan partisipasi santri dalam pengelolaan sampah yang benar agar tercipta dayah yang
bersih, sehat, dan ramah lingkungan. Salah satu langkah konkrit yang dapat dilakukan adalah
memberikan edukasi kepada santri di Dayah Nurul Huda Aceh Besar terkait pengelolaan
sampah melalui praktik pemilahan sampah, dalam hal ini memisahkan antara sampah organik
dan non organik.

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mendorong partisipasi aktif santri
dalam kegiatan pengelolaan sampah di lingkungan dayah, dan mewujudkan lingkungan dayah
yang bersih, sehat, dan hijau melalui pengelolaan sampah yang teratur dan berkelanjutan.
Luarannya adalah adanya peningkatan kesadaran santri tentang pentingnya pengelolaan
sampah yang baik dan benar.

METODE PELAKSANAAN

Waktu dan tempat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada bulan Agustus tahun 2024.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Dayah Nurul Huda yang berlokasi di Gampong Ajee Cut,
Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah sosialisasi melalui ceramah dan praktik
pemilahan sampah berdasarkan jenisnya. Pelaksanaan kegiatan ini meliputi tahapan persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Adapun tahapan kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1.

Persiapan

Pelaksanaan

Evaluasi

Gambar 1. Tahapan kegiatan

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, dilakukan survey lokasi untuk kebutuhan analisis situasi mitra sasaran,
persiapan dokumen administrasi, dan persiapan materi yang akan diberikan pada saat
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.

439



Jurnal VVokasi, Volume 8 Nomor 3, November 2024
p-ISSN : 2548-9410 (Cetak) | e-ISSN : 2548-4117 (Online)
Jurnal hasil-hasil Penerapan IPTEKS dan Pengabdian Kepada Masyarakat
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahapan pelaksanaan, kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan
edukasi, penyediaan fasilitas pengelolaan sampah, dan praktik pengelolaan sampah dengan cara
memilah sampah organik dan anorganik.

3. Evaluasi
Pada tahapan ini, dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan yaitu partisipasi peserta
dan dan kondisi kebersihan lingkungan dayah.

Mitra Sasaran

Mitra sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah santri dan pengelola
Dayah Nurul Huda, Aceh Besar. Pada tahapan pelaksanaan kegiatan, mitra tidak hanya
mendengarkan sosialisasi tetapi juga dilibatkan dalam kegiatan praktik pemilahan sampah
langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk meningkatan partisipasi santri dalam
pengelolaan sampah di Dayah Nurul Huda Aceh Besar dalam menciptakan lingkungan yang
bersih, sehat, dan hijau. Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan
dengan baik. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan melalui ceramah dan diskusi terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran santri tentang pentingnya menjaga kebersihan dan mengelola
sampah dengan benar (Gambar 1). Materi yang diberikan dalam kegiatan pengabdian ini antara
lain: edukasi lingkungan, klasifikasi sampah, peran santri dalam pengelolaan lingkungan hidup
khususnya pengelolaan sampah berdasarkan konsep 3R: Reuse, Reduce, dan Recycle. Santri
sudah dapat membedakan jenis sampah organik dan non organik. Kegiatan ini menjadi salah
satu bentuk aktualisasi nilai-nilai Islam dalam menjaga alam bagi santri.

Gambar 1. Sosialisasi

Penyediaan Fasilitas Pemilahan Sampah

Untuk mendukung kegiatan pengelolaan sampah, Tim PKM menyerahkan beberapa tempat
pembuangan (wadah) sampah yang sudah diberi tanda organik dan anorganik kepada pihak
dayah. Wadah sampah bertanda organik digunakan untuk sampah basah sedangkan wadah
sampah bertanda anorganik digunakan untuk sampah kering seperti sampah kertas, botol,
plastik, dan lain-lain (Gambar 2).
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Gambar 2. Penyerahan wadah sampah

Praktik Pemilahan Sampah

Pada praktik pemilahan sampah, santri diminta untuk terlibatkan secara langsung (Gambar 3).
Adapun tahapan dalam praktik pemilahan sampah yaitu: mengumpulkan, memilah dan
menggunakan kembali. Sampah-sampah yang ada di dapur dan halaman dikumpulkan
kemudian dikelompokkan berdasarkan jenisnya organik dan anorganik. Hasilnya, jumlah
sampah yang yang ada berkurang secara signifikan. Pemilahan limbah adalah langkah
sederhana yang dapat memberikan dampak besar terhadap kelestarian lingkungan. Sampah
organik dapat diolah menjadi kompos yang digunakan kembali untuk penghijauan di area
dayah, sementara sampah anorganik dikumpulkan dan akan dijual ke pihak pengepul.
Disamping dapat meningkatkan kebersihan dayah, tindakan ini dapat memberikan nilai
ekonomi tambahan bagi santri.

Gambar 3. Praktik pemilahan sampah

Untuk berkelanjutan, diperlukan dukungan dari pihak pondok untuk terus mengawasi dan
memfasilitasi kegiatan pemilahan limbah secara teratur. Suasana dayah yang lebih nyaman
mendukung aktivitas belajar-mengajar santri, serta memberikan contoh kepada masyarakat
sekitar mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik. Untuk memperkuat program ini,
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pengelola dayah dapat bekerja sama dengan pihak luar seperti dinas lingkungan hidup atau
lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang bergerak di bidang pengelolaan sampah.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dayah Nurul Huda, Aceh Besar telah berjalan
dengan baik. Kegiatan ini telah mendorong partisipasi santri dalam upaya pengelolaan sampah
melalui kegiatan pemilahan sampah organik dan anorganik. Adanya kegiatan sosialisasi,
fasilitas penanganan sampah yang memadai, dan pendampingan dalam praktik, mendorong
santri untuk lebih aktif berperan dalam menciptakan lingkungan dayah yang bersih dan hijau.
Ketika kebiasaan baik ini terbentuk, Dayah Nurul Huda diharapkan bisa menjadi contoh nyata
sebuah lembaga pendidikan yang tidak hanya fokus pada ilmu pengetahuan dan agama, tetapi
juga peduli terhadap lingkungan dan keberlanjutannya.
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